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Abstract: The Effectiveness of Ethnomathematic-based Discovery Learning
Model of Student’s Mathematical Communication Skill. This research is a
quasi-experimental research that aimed to find out the effectiveness of
ethnomathematic-based discovery learning of student’s mathematical
communication skill. The design which was used was posttest only control group
design. The population of this research was all students of  grade 8 SMP
Muhamadiyah 3 Bandarlampung in academic year of 2017/2018 has 177
students. The sample of this research were students of  VIII-B class has 29
students that were determined by purposive sampling. The data research was
yield by test  (posttest) about the ability of mathematical communication. The
statistical test used was -test. Based on the results of research and discussion, it
was concluded that ethnomathematic-based discovery learning was not effective
to student’s mathematical communication skill, but the average of mathematical
communication skill better than conventional learning.
Abstrak: Efektivitas Model Discovery Learning Berbasis Ethnomathematic
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa. Desain yang digunakan adalah posttest
only control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Muhamadiyah 3 Bandarlampung tahun pelajaran 2017/2018 berjumlah 177
siswa dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-B berjumlah 29 siswa
yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Data penelitian diperoleh
melalui tes (posttest) mengenai kemampuan komunikasi matematis. Uji statistik
yang digunakan yaitu uji- . Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran discovery berbasis ethnomathematic
tidak efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, tetapi rata-rata
kemampuan komunikasi matematisnya lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.
Kata Kunci: discovery learning, efektivitas, ethnomathematic, kemampuan
komunikasi matematis
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PENDAHULUAN
Mutu pendidikan dari suatu
negara dapat berpengaruh terhadap
kemajuan negara itu sendiri, karena
pendidikan berperan penting dalam
menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Pendidikan dapat
meningkatkan potensi sumber daya
manusia peserta didik dengan cara
mendorong dan memfasilitasi kegia-
tan belajar mereka. Pendidikan dapat
dilaksanakan melalui kegitan pembe-
lajaran. salah satu pembelajaran yang
dapat diberikan siswa yaitu pembela-
jaran matematika. Penyelenggaraan
pendidikan sebagaimana yang dia-
manatkan dalam Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional diharapkan da-
pat mewujudkan proses berkembang-
nya kualitas pribadi peserta didik
sebagai generasi penerus, yang diya-
kini akan menjadi faktor pendukung
bagi tumbuh kembangnya bangsa
dan negara Indonesia sepanjang za-
man.
Indonesia merupakan salah
satu negara dengan kemampuan ma-
tematika yang masih rendah diban-
dingkan dengan negara-negara lain.
Hal ini terlihat dari hasil survey inte-
rnasional yang dilakukan Program-
me for International Student Assesm-
ent (PISA) pada tahun 2015. Kema-
mpuan matematika siswa di Indone-
sia menduduki peringkat ke-63 dari
71 negara dengan skor maksimum
diperoleh Singapura yaitu 564 dan
skor minimum diperoleh Republik
Dominika yaitu 328, sedangkan In-
donesia memperoleh skor 386
(OECD, 2016).
Kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa di SMP Muhamadiyah
3 Bandarlampung juga masih tergo-
long rendah. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru bidang studi
matematika kecenderungan guru
masih menggunakan model pem-
belajaran konvensional yang lebih
menekankan siswa untuk mengingat
atau menghafal dan kurang melatih
siswa untuk menyampaikan dan
mengekspresikan gagasan atau ide-
nya dalam bahasa matematis yang
tepat. Banyak siswa yang masih
mengalami kesulitan dalam meng-
gambarkan dan menyatakan solusi
masalah menggunakan gambar, sulit
menjelaskan ide, solusi, dan relasi
matematika secara tulisan, meng-
gunakan bahasa matematika dan
simbol secara tepat. Hal tersebut
menyebabkan kemampuan komuni-
kasi matematis siswa SMP
Muhamadiyah 3 Bandarlampung ma-
sih rendah.
Proses pembelajaran di
sekolah terlalu bersifat formal
sehingga konsep yang ditemukan
siswa dalam kehidupan sehari-hari
sangat berbeda dengan apa yang
mereka temukan di sekolah. Hal ini
juga terjadi dalam pembelajaran
matematika di sekolah. Akibatnya
untuk dapat mewujudkan pem-
belajaran matematika yang mampu
memberikan makna secara materi
dan menyentuh aspek kehidupan
siswa, maka guru perlu membiasakan
siswa dengan soal-soal konstektual
yang menghantarkan siswa menuju
matematika yang sebenarnya dengan
pendekatan dunia siswa. Budaya
dapat dijadikan sebagai media siswa
dalam mengaplikasikan pengetahuan
yang telah dimiliki. Proses pembe-
lajaran berbasis budaya bukan hanya
sekedar menyampaikan suatu kebu-
dayaan kepada siswa, tetapi
mengembangkan suatu budaya untuk
menjadikan siswa mampu mencip-
takan konsep dalam pembelajaran.
Melalui kegiatan pembelajar-
an peserta didik dapat mengem-
bangkan kemampuannya. Salah satu
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kemampuan yang harus dimiliki
peserta didik dalam pembelajaran
matematika yaitu kemampuan komu-
nikasi matematis. Komunikasi dapat
diartikan sebagai suatu cara untuk
menyampaikan pesan dari pembawa
pesan ke penerima pesan. Dalam
menyampaikan pesan atau ide, baik
lisan maupun tulisan dibutuhkan
komunikasi yang baik agar ide-ide
yang disampaikan dapat dipahami
oleh orang lain. Namun, tidak dapat
dipungkiri bahwa kemampuan komu-
nikasi setiap siswa memiliki per-
bedaan, begitu juga terhadap kemam-
puan komunikasi matematis siswa.
Dengan komunikasi yang baik di-
harapkan dapat menstimulasi siswa
untuk mengembangkan berbagai ide
matematika atau membangun penge-
tahuannya terhadap konsep materi
yang dipelajari.
Kemampuan komunikasi
matematis siswa sulit untuk dilihat
baik lisan maupun tulisan karena
siswa identik hanya mendengar
penjelasan dari guru tanpa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran.
Apabila siswa terlibat aktif dalam
proses belajar, mereka akan lebih
mampu membangun gagasan, ide,
dan konsep matematika, sehingga
siswa akan memiliki konsep atas
topik matematika tersebut. Selain itu
mereka juga dapat mengembangkan
pengetahuannya.
Suhaedi (2012: 191) komunikasi
matematis berperan untuk me-
mahami ide-ide matematis secara
benar. Siswa yang memiliki kemam-
puan komunikasi matematis yang
baik, cenderung dapat membuat
berbagai representasi yang beragam,
sehingga lebih memudahkan siswa
dalam mendapatkan alternatif-alter-
natif penyelesaian berbagai per-
masalahan matematis. Pada pene-
litian ini, kemampuan komunikasi
matematis yang diteliti adalah
kemampuan menggambar (drawing),
ekspresi matematika (mathematical
expresiion), dan menulis (written
texts) dengan indikator yaitu: 1)
menggambarkan objek dalam me-
nyatakan langkah untuk mendapat-
kan solusi. 2) menjelaskan gagas-
an/ide, situasi, dan hubungan secara
matematika dengan tulisan, 3)
menggunakan bahasa dan simbol
matematika secara tepat.
Intisari (2014: 116) salah satu
faktor penyebab komunikasi mate-
matika yang tidak dimengerti oleh
peserta didik, hal ini bisa disaat guru
menjelaskan materi pelajaran, bisa
disaat guru memberikan soal (baik
bentuk pilihan banyak atau uraian),
bisa juga dari simbol, grafik, diag-
ram, tabel dan lain sebagainya yang
tidak dipahami oleh peserta didik.
Ramellan (2012: 77) indikator ke-
mampuan komunikasi yang umum
digunakan dalam lembar kerja siswa
adalah menyajikan pernyataan mate-
matika melalui gambar dan tulisan,
melakukan manipulasi matematika
serta memeriksa kesahihan suatu ar-
gumen atau pernyataan.
Ekowati (2017: 720) etnomathe-
matic dilakukan dengan mengguna-
kan konsep matematika secara luas
yang terkait dengan berbagai aktivi-
tas matematika. Aktivitas matemati-
ka yang biasanya dianggap abstrak
oleh siswa menjadi lebih konkrit de-
ngan dikaitkan dengan unsur budaya
lokal. Abdullah (2016: 649) etnoma-
tematika merupakan jembatan mate-
matika dengan budaya, Dengan me-
nerapkan etnomatematika sebagai su-
atu pendekatan pembelajaran akan
sangat memungkinkan suatu materi
yang dipelajari terkait dengan
budaya mereka sehingga pemahaman
suatu materi oleh siswa menjadi
lebih mudah karena materi tersebut
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yang disampaikan guru selama ini
belum menyentuh ke seluruh aspek
kehidupan. Matematika dipandang
sebagai alat untuk memecahkan
masalah-masalah praktis dalam dunia
sains saja, sehingga mengabaikan
pandangan matematika sebagai ke-
giatan manusia. Etnomatematika
menggunakan konsep matematika
secara luas yang terkait dengan
berbagai aktivitas matematika, meli-
puti aktivitas mengelompokkan, ber-
hitung, mengukur, merancang, ber-
main, dan lain sebagainya. Etnoma-
tematika mengaitkan konsep mate
matika dengan budaya. Budaya
merupakan keseluruhan aktivitas
manusia, termasuk pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, hukum,
adat-istiadat dan kebiasaan lain.
Konsep matematika dapat
dikaitkan dengan rumah adat, tarian
adat, ataupun benda-benda khas suku
peserta didik. dalam proses
pembelajaran matematika sebaiknya
siswa diberi kesempatan mema-
nipulasi benda-benda konkret atau
alat peraga yang dirancang secara
khusus dan dapat diotak-atik oleh
siswa dalam memahami suatu konsep
matematika. Dalam pembelajaran
berbasis ethnomatematika, lingku-
ngan belajar akan berubah menjadi
lingkungan yang menyenangkan bagi
guru dan siswa, yang memungkinkan
guru dan siswa berpartisipasi aktif
berdasarkan budaya yang sudah
mereka kenal. Penerapan ethno-
mathematic dalam pembelajaran
matematika di sekolah supaya keter-
kaitan antara matematika dan budaya
bisa lebih dipahami, sehingga
persepsi siswa tentang matematika
menjadi lebih tepat. Pembelajaran
matematika dapat disesuaikan de-
ngan budaya yang melekat pada diri
siswa sehingga matematika bisa
lebih mudah dipahami karena
matematika tidak lagi diapersepsikan
sebagai sesuatu yang abstrak oleh
siswa.
Hamalik (2009: 32) pembe-
lajaran merupakan suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapai
tujuan pembelajaran. Pembelajaran
di sekolah melibatkan interaksi
antara guru dan  peserta didik. Guru
berperan sebagai pendidik yang
bertugas mendidik, mengajar, mem-
bimbing, mengarahkan, melatih, me-
nilai, dan mengevaluasi peserta
didik.
Ratnawati (2012: 42) salah satu
masalah yang dihadapi dunia pendi-
dikan di Indonesia adalah masalah
lemahnya pembelajaran, tetapi masih
banyak guru yang masih menggu-
nakan metode pembelajaran konven-
sional. Di dalam model pembelajaran
konvensional siswa tidak terlibat se-
cara aktif dalam pembelajaran.
Zarkasyi (2015:63) discovery lear-
ning adalah suatu model pembelajar-
an yang dirancang sedemikian sehi-
ngga siswa dapat menemukan kon-
sep-konsep melalui proses mental-
nya sendiri. Tahap-tahap pembelaja-
ran discovery yaitu: 1) data collec-
tion, yaitu kegiatan mengumpulkan
data, 2) data processing, yaitu kegia-
tan pengolahan data, 3) verification,
veriikasi data 4) generalization, yaitu
membuat kesimpulan berdasar- kan
hasil dari kegiatan yang telah
dilakukan. Pada tahap-tahap pem-
belajaran model pembelajaran disco-
very terdapat ruang bagi siswa untuk
melatih kemampuan komunikasi ma-
tematisnya.
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Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat terhadap
perkembangan pembelajaran mate-
matika di kelas, terutama terhadap
kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam pembelajaran discovery
berbasis ethnomathematic. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efek-
tivitas penerapan pembelajaran dis-
covery learning berbasis ethnoma-
thematic terhadap kemampuan ko-
munikasi matematis siswa kelas VIII
SMP Muhamadiyah 3 Bandarlam-
pung.
Dalam penelitian ini, pem-
belajaran discovery berbasis
ethnomathematic dikatakan efektif
apabila kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran discovery berbasis ethno-
mathematic lebih tinggi daripada
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional dan persentase siswa
yang memiliki kemampuan komuni-
kasi matematis terkategori baik
diperoleh siswa yang mengikuti pem-
belajaran menggunakan model
pembelajaran discovery berbasis
ethnomathematic lebih dari 60% dari
jumlah siswa.
METODE PENELITIAN
Subyek penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMP Muhamadiyah
3 Bandarlampung pada semester
genap tahun pelajaran 2017/2018.
Pengambilan sampel dalam pene-
litian ini dilakukan dengan teknik
purpossive sampling. Terpilih kelas
VIII-B sebagai kelas eksperimen
dengan menerapkan model pembela-
jaran discovery berbasis ethnoma-
thematic dan kelas VIII-F dengan
menerapkan pembelajaran konvensi-
onal. Penelitian ini merupakan pene-
litian eksperimen semu dengan
desain penelitian yaitu posttest only
control group design. Untuk meng-
ukur kemampuan komunikasi mate-
matis siswa digunakan instrumen tes
berupa soal uraian yang disusun
berdasarkan indikator komunikasi
matematis yaitu: 1) menggambarkan
objek dalam menyatakan langkah
untuk mendapatkan solusi, 2) menje-
laskan gagasan/ide, situasi, dan hu-
bungan secara matematika dengan
tulisan. 3) Menggunakan bahasa dan
simbol matematika secara tepat.
Sebelum dilakukan pengambilan
data, instrumen tes divalidasi oleh
guru matematika SMP muhamadiyah
3 Bandarlampung. Setelah semua
soal dinyatakan valid, diujicobakan
terlebih dahulu untuk mengetahui
reliabilitas, daya pembeda, dan ting-
kat kesukaran. Berdasarkan perhitu-
ngan data hasil uji coba diperoleh
indeks reliabilitas 0,70, indeks daya
pembeda 0,21-0,69, dan indeks ting-
kat kesukaran 0,23-0,66.
Sebelum dilakukan analisis uji
hipotesis data kemampuan komuni-
kasi matematis siswa kelas yang me-
ngikuti pembelajaran discovery ber-
basis ethnomathematic dan kelas
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional, perlu dilakukan uji pra-
syarat, yaitu uji normalitas data.
Berdasar pada perhitungan uji nor-
malitas menggunakan uji ℎ−	dipereleh data disajikan
pada Tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi Uji Normalitas
Keputusan
Kelas Uji
E                9,71 11,1        H0 diterima
K              10,43           11,1        H0 diterima
Keterangan:
E =Kelas eksperimen ( discovery
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berbasis ethnomthematic)
K =Kelas kontrol (konvensional)
Berdasarkan hasil uji
normalitas diketahui bahwa sampel
berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal, sehingga analisis
uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji parametrik. Selan-
jutnya dilakukan uji homogeni- tas.
Hasil uji homogenitas kemampuan
komunikasi matematis disajikan pada
Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas
Varians Data
Keputu-
Kelas Varians san Uji
E          89,1 1,51       1,87            Ho
diterima
K       134,2        1,51       1,87           Ho
diterima
Keterangan:
E =Kelas eksperimen ( discovery
berbasis ethnomthematic)
K =Kelas kontrol (konvensional)
Berdasarkan Tabel 2 diketahui
< dan keputusan uji
diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kedua kelompok
data memiliki varians yang sama




matematis siswa dalam penelitian ini
berupa data kuantitatif yaitu nilai
yang diperoleh melalui posttest yang
dilaksanakan pada kelas VIII-B se-
bagai kelas eksperimen dan kelas
VIII-F sebagai kelas kontrol. Deskri-
psi data kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Data kemampuan komuni-
kasi matematis siswa
Kelas        Rata-rata Simpangan
Baku
E                     70                      10,05
K                     65                      11,40
Keterangan:
E =Kelas eksperimen ( discovery
berbasis ethnomthematic)
K =Kelas kontrol (konvensional)
Tabel 3 menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas konvensional
karena rata-rata nilai siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari
rata-rata nilai siswa pada kelas
kontrol. Selain itu, simpangan baku
pada kelas eksperimen lebih kecil
dari pada simpangan baku pada kelas
kontrol yang artinya data setiap
sampel pada kelas kontrol lebih
bervariasi (menyebar) dari rata-
ratanya dibanding data pada setiap
sampel pada kelas eksperimen.
Data pencapaian indikator kema-
mpuan komunikasi matematis siswa
disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pencapaian
indikator kemampuan komunikasi
matematis pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pencapaian indi-
kator menggunakan bahasa dan
simbol matematika secara tepat (wri-
tten text), menggambarkan objek da-
lam menyatakan langkah untuk men-
dapatkan solusi (drawing), dan men-
jelaskan gagasan/ide, situasi, dan hu-
bungan secara matematika dengan
tulisan matematika (mathematical
expression) pada kelas dengan meng-
gunakan pembelajaran discovery ber-
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basis ethnomathematic lebih tinggi
daripada kelas dengan menggunakan
pembelajaran konvensional.
Tabel 4. Pencapaian Indikator Kema-
mpuan Komunikasi Matem-
atis Siswa
No.   Indikator Persentase
E              K
1.     Menulis                    68%         63%
(Written Text)
2.     Menggambar            77%        72%
(Drawing)




Rata-rata 70%        65%
Keterangan:
E =Kelas eksperimen ( discovery
berbasis ethnomthematic)
K =Kelas kontrol (konvensional)
Persentase rata-rata pencapaian
indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen
sebesar 70 % dan persentase rata-rata
pencapaian indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas
kontrol sebesar 65%. Dengan demi-
kian, pencapaian indikator kemam-
puan komunikasi matematis pada ke-
las eksperimen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol.
Indikator yang paling tinggi
pada kelas dengan menggunakan
pembelajaran discovery berbasis
ethnomathematic adalah indikator
menggambarkan objek dalam me-
nyatakan langkah untuk mendapat-
kan solusi (drawing). Kemudian, in-
dikator paling rendah yang diperoleh
siswa pada kedua kelas adalah indi-
kator menjelaskan gagasan/ide, situa-
si, dan hubungan secara matematika
dengan tulisan (mathematical expres-
sion).
Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan uji- . Hasil
dari uji- dapat dilihat dalam Tabel
5.
Tabel 5. Hasil Uji Kesamaan Dua
Rata-Rata Kemampuan Ko-
munikasi Matematis Siswa
Kelas    Rata- Keputu-
rata                              San Uji
E         70 1,70    1,67    Tolak H0
K         65             1,70    1,67    Tolak H0
Keterangan:
E =Kelas eksperimen ( discovery
berbasis ethnomthematic)
K =Kelas kontrol (konvensional)
Dari Tabel 5 dapat disimpulkan
bahwa rata-rata kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang meng-
ikuti model pembelajaran discovery
berbasis ethnomathematic lebih ting-
gi daripada rata-rata kemampuan ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.
Berdasarkan hasil analisis data
posttest kemampuan komunikasi
matematis siswa yang telah mengi-
kuti pembelajaran discovery berbasis
ethnomathematic, diketahui bahwa
dari 29 siswa yang mengikuti post-
test hanya 9 siswa atau  31,03%
siswa yang tuntas mencapai KKM ≥
76 atau memiliki kemampuan komu-
nikasi matematis terkategori baik.
Selanjutnya, dilakukan uji proporsi
untuk mengetahui persentase siswa
yang tuntas belajar. Hasil perhitung-
an uji proporsi dapat dilihat pada
Tabel 6.
Dari tabel 6 dapat disimpulkan
bahwa persentase siswa yang
memiliki kemampuan komunikasi
matematis terkategori baik sama
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dengan 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti model pembelajaran dis-
covery berbasis ethnomathematic.




N  : Jumlah siswa tuntas
J   : Jumlah siswa kelas eksperimen
Berdasarkan data kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
telah diperoleh, diketahui bahwa
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
discovery berbasis ethnomathematic
lebih tiggi daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal, dan persentase ketuntasan be-
lajar siswa yang mengikuti pem-
belajaran discovery berbasis ethno-
mathematic tidak lebih dari 60% dari
jumlah siswa.
Namun, jika dilihat dari rata-rata
persentase pencapaian indikator
kemampuan komunikasi matematis
siswa, rata-rata persentase pencapai-
an indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran discovery berbasis eth-
nomathematic lebih tinggi daripada
rata-rata persentase pencapaian indi-
kator kemampuan komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional. Rata-rata per-
sentase pencapaian indikator kemam-
puan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran disco-
very berbasis ethnomathematic ada-
lah 70%, sedangkan  rata-rata per-
sentase pencapaian indikator kemam-
puan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional adalah 65%. Hasil ini
menunjukkan bahwa ditinjau dari
pencapaian indikator kemampuan








sanakan melalui tahap stimulation,
problem statement, data collection,
data processing, verivication, dan
generalitation. Siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran untuk
menemukan suatu konsep. Siswa
dibimbing dalam membangun pe-
ngetahuan dan menemukan konsep
sendiri, sehingga siswa tersebut
dapat memahami materi dengan baik
yang akan mempengaruhi hasil
belajar. Selain itu, dengan ethnoma-
thematic siswa lebih mudah dan
tertarik dalam mempelajari mate-
matika, karena matematika dikaitkan




siswa diberi ruang untuk mengem-
bangkan kemampuan komunikasi
matematis dan diberi kemudahan
dalam memahami suatu konsep
matematika karena dikaitkan dengan
kebudayaan siswa. Sehingga konsep
matematika yang didapatkan mudah
dipahami. Dari tahap-tahap kegiatan
pembelajaran discovery berbasis
ethnomathematic yang telah dilak-
sanakan oleh siswa secara berulang-
ulang tersebut menyebabkan penca-
paian indikator kemampuan
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tinggi daripada yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional juga diberikan kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematisnya, hanya
saja kesempatan yang diberikan tidak




pembelajaran hanya berpusat pada
guru. Guru hanya menjelaskan
materi dan informasi yang ada
dengan menggunakan metode
ceramah, kemudian menjelaskan
contoh soal dan siswa diberi latihan.
Tingkat kemampuan komunikasi
matematis siswa pada pembelajaran
konvensional lebih lambat, karena
pada pembelajaran konvensional
siswa hanya memperoleh informasi
tentang konsep materi yang diberikan
oleh guru tanpa adanya diskusi
dengan teman. Selain itu, biasanya
siswa kurang tertarik mengikuti
kegiatan pembelajaran yang
berlangsung dan akhirnya siswa
merasa jenuh, malas untuk berpikir,
kurang aktif dan kreatif.
Proses pembelajaran seperti
inilah yang dapat menyebabkan rata-
rata pencapaian indikator kemam-
puan komunikasi matematis siswa
pada kelas yang menggunakan pem-
belajaran discovery berbasis ethno-
mathematic lebih tinggi daripada
pembelajaran konvensional. Pembe-
lajaran ini dapat membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan
bekerjasama dan komunikasi antar
siswa. Interaksi yang berlangsung
dapat mengasah kemampuan  komu-




yang ditemukan di kelas.
Pada tahap pembelajaran disco-
very berbasis ethnomathematic siswa
diberi ruang untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis
dan diberi kemudahan dalam mema
hami suatu konsep matematika kare-
na dikaitkan dengan kebudayaan sis-
wa. Sehingga konsep matematika
yang didapatkan mudah dipahami.
Dari tahap-tahap kegiatan pembelaja-
ran discovery berbasis ethnomathe-
matic yang telah dilaksanakan oleh
siswa secara berulang-ulang tersebut
menyebabkan pencapaian indikator
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
discovery berbasis ethnomathematic
lebih tinggi daripada yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
Siswa yang mengikuti pembela-
jaran konvensional juga diberikan
kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matema-
tisnya, hanya saja kesempatan yang
diberikan tidak sebanyak siswa yang
mengikuti pem- belajaran discovery
berbasis ethno- mathematic. Proporsi
siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi matematis terkategori
baik pada siswa yang mengikuti
pembelajaran discovery berbasis eth-
nomathematic belum mencapai pro-
porsi efektif disebabkan terdapat




Pada pertemuan pertama, pem-
belajaran belum berjalan sesuai de-
ngan rencana pembelajaran. Pada sa-
at guru mengorganisasikan siswa un-
tuk belajar, beberapa siswa tidak
bersedia untuk berkelompok dengan
siswa yang lainnya, mereka merasa
nyaman bergabung dalam kelompok
yang disenangi. Akan tetapi, pada
pembelajaran discovery berbasis
ethnomathematic menekankan pada
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kelompok diskusi dengan anggota
yang sukunya sejenis. Dalam peneli-
tian ini siswa terdiri dari suku lam-
pung dan sunda. Hal ini memaksa
beberapa siswa untuk bergabung
dalam kelompok yang tidak dia
inginkan sehingga siswa tersebut
merasa tidak nyaman belajar dalam
kelompok, sehingga proses diskusi
berjalan dengan tidak maksimal yang
mengakibatkan tujuan pembelajaran
pembelajaran tidak tercapai dengan
baik. Siswa merasa kesulitan dalam
mengerjakan LKK sehingga timbul
banyak pertanyaan. Hal ini disebab-
kan karena siswa masih belum terbi-
asa untuk berpikir secara mandiri.
Selain itu, pada saat berdiskusi
kelompok sebagian siswa kurang
aktif untuk mengungkapkan ide dan
bertukar pikiran dengan teman seke-
lompoknya. Siswa yang mengalami
kesulitan tidak berusaha menemukan
solusi bersama kelompoknya, mela-
inkan menunggu guru untuk mem-
bimbing mereka menemukan solusi
pemecahan masalah. Dalam hal ini
guru membimbing siswa untuk dapat
memahami masalah yang diberikan
dengan tanya jawab.
Pada pertemuan selanjutnya
siswa mulai terbiasa mengikuti pem-
belajaran discovery berbasis ethno-
mathematic. Pada saat mengerjakan
LKK, sebagian siswa sudah dapat
memahami LKK yang diberikan dan
melakukan aktivitas yang ada di
LKK. Pada saat salah satu kelompok
mempresentsikan hasil diskusi, ke-
lompok lain sudah mulai memperha-
tikan dan menanggapi. Akan tetapi,
pengelolaan waktu yang kurang
efektif masih menjadi kendala dalam
menerapkan pembelajaran discovery
berbasis ethnomathematic. Hal ini
terjadi karena masing-masing kelom-
pok memiliki satu LKK sehingga
mereka bergantian untuk membaca
dan memahaminya.
Pada pertemuan-pertemuan beri-
kutnya pembelajaran berjalan lancar,
namun tetap saja waktu banyak ter-
sita untuk mengerjakan LKK, se-
hingga hanya sedikit waktu yang
tersisa untuk mempresentasikan hasil
diskusi dan memberikan kesimpulan.
Dalam hal ini guru selalu berusaha
mengondisikan siswa supaya selesai
mengerjakan LKK tepat pada waktu-
nya sehingga semua langkah-langkah
pada proses pembelajaran discovery
berbasis ethnomathematic dapat ber-
jalan dengan baik. Kendala-kendala
yang terjadi pada pelaksanaan
tahapan-tahapan model pembelajaran
discovery berbasis ethnomathematic
secara umum disebabkan karena
siswa belum terbiasa dengan model
pembelajaran discovery berbasis
ethnomathematic karena sebelumnya
siswa terbiasa mengikuti proses pem-
belajaran konvensional.
Berdasarkan uraian di atas
pembelajaran discovery berbasis
ethnomathematic memiliki potensi
terhadap siswa untuk mengembang-
kan kemampuan komunikasi mate-
matisnya. Namun, proporsi siswa
yang memiliki kemampuan komu-
nikasi matematis terkategori baik
pada siswa yang mengikuti pembela-
jaran discovery berbasis ethnomathe-
matic belum mencapai proporsi efek-
tif yang diharapkan peneliti, yaitu
60% dari jumlah siswa.
Proporsi siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis
terkategori baik pada siswa yang me-
ngikuti pembelajaran discovery ber-
basis ethnomathematic belum men-
capai proporsi efektif disebabkan
kekurangan dalam memanfaatkan
waktu pada tahap verivication dan
generalitation sehingga tidak semua
siswa memanfaatkan kesempatan
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untuk mempresentasikan hasil disku-
si kelompok, sehingga hanya ada be-
berapa siswa saja yang dapat menga
sah kemampuan komunikasi mate-
matisnya. Selain itu, siswa belum ter-
biasa menyelesaikan aktivitas-aktivi-
tas di LKK sehingga mengalami ke-
sulitan. Adapun penelitian ini
memiliki keterbatasan yaitu pem-
belajaran pada kelas konvensional
tidak menggunakan lembar kerja
yang digunakan kelas dengan model
pembelajaran discovery berbasis eth-
nomathematic, namun hanya meng-
gunakan buku cetak dari sekolah.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, diperoleh kesim-
pulan bahwa pada pembelajaran dis-
covery berbasis ethnomathematic
tidak efektif terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Akan
tetapi, kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran discovery berbasis ethno-
mathematic lebih tinggi daripada
siswa yang mengikuti pem- belajaran
konvensional.
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